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SARI

Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses produksi,
baik pada skala rumah tangga, industri dan pertambangan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses pengolahan limbah cair. Metode penelitian ini
menggunakan metode Waste Water Treatment Plant (WWTP) dengan sistem Dissolved
Air Flotation (DAF). Hasil pengolahan Limbah sebelum proses pengolahan, bahwa
pengolahan air limbah secara kimia (Koagulan dan Flokulan), dari padatan tersuspensi
dengan nilai 10.348 ml/L, BOD 100 ml/L, dan COD 300 ml/L.. Maka dapat menurunkan
padatan tersuspensi 4.194 ml/L,, BOD 80 ml/L dan COD 160 ml/L, dengan nilai persen
penurunan padatan tersuspensi 85-95%, penurunan BOD 50-70%, dan penurunan COD
50-70%.

Kata Kunci: Limbah, WWTP, DAF, BOD, COD, Koagulan, Flokulan, Padatan

Tersuspensi

ABSTRACT

Waste is the residue resulting from an activity and production process, both at
household, industry and mining. The purpose of this study was to determine the
wastewater treatment process. This research method using the Waste Water Treatment
Plant (WWTP) with a system of Dissolved Air Flotation (DAF). Waste processing results
before processing, that wastewater treatment chemicals (coagulant and flocculant),
suspended solids with a value of 10 348 ml /L, BOD 100 ml/ L, and COD of 300 ml / L.
So can reduce suspended solids 4.194 ml / L, BOD 80 ml / L and COD 160 ml / L, the
value per cent reduction in suspended solids 85-95%, 50-70% reduction in BOD and COD
reduction of 50-70%.
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PENDAHULUAN bumi. Produk yang dihasilkan oleh JOB
Pertamina-Medco E & P Tomori Sulawesi
JOB Pertamina-Medco E & P Tomori adalah minyak mentah yang
Sulawesi adalah perusahaan Pemerintah akandipasarkan dibeberapa negara untuk
yang bergerak dibidang eksplorasi dan pengolahan selanjutnya.
eksploitasi minyak bumi. Cakupan
eksploitasi adalah mulai dari evaluasi Limbah  yang dihasilkan JOB
kandungan reservoir{eksplorasi) hingga Pertamina-Medco E & P Tomori Sulawesi

memperoduksinya dari dalam perut berupa limbah cair, padat dan gas.
Limbah cair yang dihasilkan berupa air
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dan fluida berminyak. Proses pengolahan
limbah atau (WWTP) di Tiaka Field
menggunakan WWTP portable dengan

sistem(DAF) yang berfungsi
menghilangkan materi tersuspensi
seperti minyak, lemak, gemuk atau
padatan. Sistem DAF ini memanfaat

udara yang dilarutkan ke dalam air atau
air limbah dibawah tekanan dan
kemudian melepaskan udara pada
tekanan atmosfer dalam tangki flotasi.

Penelitian ini difokuskan pada tahap
pengolahan limbah cair dan upaya yang
dilakukan untuk penanganan limbah cair
minyak bumi pada JOB Pertamina-Medco

E & P Tomori Sulawesi Kabupaten
Morowali Utara Provinsi Sulawesi
Tengah.

Maksud  penelitian ini  adalah

mengkaji kondisi penanganan limbah cair
minyak bumi pada JOB Pertamina-Medco
E & P Tomori Sulawesi.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pengolahan
limbah cair pada JOB Pertamina-Medco
E & P Tomori Sulawesi.

METODOLOGIPENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu
prosedur penelitian, metode pengambilan
data, tahap analisis data dan pengolahan
data, serta tahap pembutan skripsi.

Manfaat dari penelitian ini, dapat
mencegah dan mengurangi tercemarnya
udara dan air, dapat mencegah polusi
yang dapat membahayakan manusia dan
ligkungan dan tidak terganggunya
ekosistem biota laut

Lokasi penelitian Secara administrasi
Lapangan Minyak Tiaka termasuk dalam

wilayah pemerintahan Kabupaten
Morowali Provinsi Sulawesi Tengah.
Secara geografis Daerah penelitian

berada pada koordinat 1°49’55” LS dan
121059'23,1” BT. Untuk mencapai lokasi
tersebut dapat ditempuh dengan jalur
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darat dari kota Makassar dengan jarak
tempuh + 60 jam menuju.

Secara Garis Besar Proses
pengolahan limbah atau (WWTP) di
Tiaka Field menggunakan WWTP
portable dengan sistem (DAF) yang
berfungsi menghilangkan materi
tersuspensi seperti minyak, lemalk,

gemuk atau padatan. Sistem DAF ini
memanfaat udara yang dilarutkan ke
dalam air atau air limbah dibawah
tekanan dan kemudian melepaskan
udara pada tekanan atmosfer dalam
tangki flotasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

(WWTP) Proses pengolahan limbah
pada JOB Pertamina Medco E&P Tomori
Sulawesi dapat dilihat pada gambar. 1
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Gambar 1. Flow Chart (WWTP) Tiaka
Field (Pertamina, 2007).

Adapun proses pengolahan limbah
secara berurutan:
Kepala Sumur (Well Head)
Pipa Salur (FlowLine)
Sambungan (Manifold)
Separator
Pembakaran (Flare)
Skimming Pit 1
Tabung Mixing
Filter Tank
Skimming Pit 2

R ol el e



Tabel 1. Limbah Cair sebelum
Proses Pengolahan
No JWA“ Parameter Kadar Standar
Linbah Bila Y|
BOD 100mgL | 80mgl
CoD 300mgL | 160mgL
| Minyak & Lemak 3mgl | 20mgl
Sulfida Terlanut (sehagaiHoS) | 3mpL 0.5mgL
1 | Awr Terproduksi | Amonia (sehagailNH:-N) 10mgL SmgL
Phenol Total SmgL 0.8mgL
0'mgl [ 49'mgl
oH 3 53
D8 10000mgL | 4000mgL
o | ArLibah | Mimyakdanlemak Wmgl | 15mgl
" | Draingse | KarbonOrsandk Total 00mgl [110mgL
Tabel2.Limbah Cair sesudah Proses
Pengolahan
No| TENSAIR | PARAMETER | PARAMETER | KaDAR | STANDAR.
BOD BOD S0mgl | $0mel
coD coD 160mgl | 160mgl
VahELemk | MwdkElmk | Dmgl | mel
m}w e Tl 05mgl | 0Smel
Ai Amon e . .
1| Temproduisi | SE5 fpomaetaa N | gt Smgl
Phenol Total Phenol Total 0.8mgL 0.8mgL
Tempsratur Temperatur 4¥mgl  |4Fmgl
pH pH ] 69
™S S 1000mgL | 4000mgL
| i | Mt Lok | Vg Lok | 15mgl | el
| Demss | XebonOsemk | gabonQupaikTod | 10mgl | 110mgl

Pengolahan air limbah secara kimia
merupakan pengolahan air limbah
dengan penambahan bahan
kimiakoogulan dan flokulan kedalam air
limbah. Beberapa proses pengolahan air
limbah secara kimia di sebut proses
koagulasi dan flokulasi. Alasan pemilihan
bahan kimia koagulan dan flokulan pada
Lapangan Minyak Tiaka karena selain
praktis, biayanya juga murah
dibandingkan menggunakan proses
secara mikrobiologi. Proses netralisasi
pada koagulasi dan flokulasi bertujuan
untuk melakukan perubahan derajat
keasaman (pH) air limbah. Proses ini
dilakukan pada awal proses
(pengkondisian) air limbah sebelum
dilakukan proses lanjutan atau pada
akhir proses sebelum air limbah dibuang
kelingkungan dalam rangka memenuhi
standar baku mutu air limbah yaitu pH
6-9.

Koagulasi merupakan proses
destabilisasi partikel, sedangkan flokulasi
merupakan proses penggabungan

partikel yang telah mengalami proses
destabilisasi. Proses destabilisasi partikel
dilakukan dengan penambahan bahan
kimia yang bermuatan positif yang dapat

30

permukaan partikel
partikel  tersebut  dapat
berikatan dengan partikel lainnya.
Partikel yang telah berikatan akan
mudah untuk dipisahkan secara fisik

(sedimentasi, flotasi, dan filtrasi). Proses

menyelimuti
sehingga

flokulasi dibutuhkan untuk
penggabungan partikel dengan
mennggunakan bahan kimia sehingga
mempercepat waktu pengendapan

partikel (Hok).

Pada proses koagulasi (destabilisasi)
dibutuhkan bahan kimia yang mampu
merubah muatan partikel, perubahan
muatan partikel dapat dilakukan dengan
berbagai bahan kimia tetapi bahan kimia
yang bervalensi 3 (trivalen?) sepuluh kali
lebih efektif dibanding dengan bervalensi
2 (divalent). Bahan kimia yang
dipergunakan pada Lapangan Minyak
Tiaka dalam proses koagulasi seperti
tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Jenis Bahan Kimia Koagulan

No Koagulan Formula Berat Molekul
1 | Aluminium Sulfat Al(504); .18 H,0 6667 gram/mol
2 | Ferri Sulfat Fe(S0;). TH,0 278,0 gram/mol
3 | Kapur/Kalsium Hidroksida | Ca(OH): 56 gram/mol
4 | FerriKlorida FeCls 162,1 gram/mol
5| Ferri Sulfat Fey(S0s); 400 gram/mol
Berbagai parameter perancangan

sedimentasi untuk koagulasi berdasarkan
jenis koagulan yang dipergunakan seperti
tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 4. Perencanaan Sedimentasi
Berdasarkan jenis koagulan

. - Laju Alir Limpahan | Waktu Tinggal
No | Jenis Koaguiom (Callon/hari-f) (Jam)

T [ Al 500-800 23

7 [Bes T00-1000 =

3 | KapuSola T00-1300 i3

Flokulasi merupakan suatu peristiwa
penggabungan partikel-partikel yang
telah mengalami proses destabilisasi
(koagulas1) dengan penambahan bahan
kimia (flokulan) sehingga terbentuk
partikel dengan ukuran lebih besar
(macroflod  yang  mudah  untuk
diendapkan.



Jenis bahan kimia yang berfungsi
sebagai flokulan seperti tercantum dalam
tabel berikut:

No | Flokulan Jenis Flokulan Rumms Kimia
1 Poly Etfleng Emines (cationic) EACECHN-
Flokulan | — CELCHLNE
e | Kavipanen Karhokall dan Sulfonate R-COOH & R~
2 | Sinfesis i
{anionic) S0,-0H,
3 Polvacrvlamide (nonionic) CH2CHCONH?

Flokulan sintetis merupakan flokulan
yang  diproduksi dengan  berbagai
kebutuhan  sehingga  flokulan  ini
diproduksi bermuatan negatif (anion),
bermuatan positif (cation) dan netral (non
ion), flokulan bermuatan negatif dapat
bereaksi dengan partikel bermuatan
negatif seperti garam-garam dan logam-
logam hidroksida, sedangkan fokulan
yang bermuatan positif akan bereaksi
dengan partikel bermuatan negatif
seperti silika maupun bahan-bahan
organik, tetapi hukum itu tidak berlaku
secara umum karena flokulan negatif
dapat mengikat tanah liat yang
bermuatan negatif.

Dalam proses koagulasi-flokulasi
beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1. Konsentrasi padatan yang
terkandung dalam air limbah.
Konsentrasi padatan atau zat
terlarut dalam air limbah akan
mempengaruhi kebutuhan
konsentrasi koagulan yang
dibutuhkan dalam pengolahan air
limbah, pada umumnya jika
konsentrasi padatan atau zat
terlarutnya tinggi akan dibutuhkan
konsentrasi koagulan yang lebih
kecil (diperlukan penelitian
pendahuluan)

Jenis koagulan yang dipergunakan.
Jenis koagulan yang akan
diaplikasikan  tergantung  pada
karakteristik air limbahnya, hal ini
disebabkan karena jenis koagulan
tertentu akan bekerja baik pada
derajat keasaman (pH) air limbah
tertentu.

Kecepatan putaran pengaduk (jika
menggunakan tangki berpengaduk).
Kecepatan putaran pengaduk pada

pengolahan dengan tangki
berpengaduk berpengaruh terhadap
ukuran  flok yang terbentuk,

kecepatan putaran pengaduk dapat
memecah flok yang sudah terbentuk.
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Untuk proses koagulasi kecepatan
putaran pengaduk sekitar 100 rpm,
sedangkan pada proses flokulasi
lebih lambat sekitar 50 rpm.
Kecepatan aliran air limbah masuk
dalam tangki (jika kecepatan aliran
dimanfaatkan untuk pengadukan)

KESIMPULAN

Dari data hasil penelitian
pengolahan Limbah (WWTP) Tiaka Field
menggunakan sistem (DAF) yang
berfungsi menghilangkan materi
tersuspensi, seperti minyak, lemak,
gemuk dan padatan. Maka dapat
ditarikkesimpulan, bahwa kinerja proses
pengolahan air Limbah secara kimia
(koagulan dan flokulan), dapat
menurunkan padatan tersuspensi 85-95
%, penurunan COD 50-70 %, penurunan
BOD 50-70 %. Adapun alat yang
digunakan pada proses pengolahan
diawali dari Kepala Sumur (Well Head),
Pipa Salur (FlowlLine), Sambungan
(Manifold), Separator, Pembakaran
(Flare), Skimming Pit 1, Tabung Mixing,
Filter Tank, Skimming Pit 2.
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